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Abstrak
Kerja Praktik merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa Program Studi Teknik Sipil
Universitas PGRI Semarang yang bertujuan untuk meningkatkan pengalaman, wawasan, serta
kemampuan mahasiswa dalam memahami kondisi pekerjaan konstruksi secara nyata di lapangan.
Kegiatan Kerja Praktik ini dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir Rumah Sakit
Mardi Rahayu Kudus yang dikerjakan oleh PT Purikencana Mulyapersada. Proyek tersebut
memiliki luas bangunan sekitar £ 8.028 m? dengan jumlah lima lantai yang difungsikan sebagai
fasilitas parkir kendaraan. Selama pelaksanaan kerja praktik, kegiatan yang dilakukan meliputi
pengamatan, pendokumentasian, serta keterlibatan langsung dalam proses pelaksanaan
pekerjaan struktur bawah, khususnya pekerjaan pile cap dan tie beam. Selain itu, mahasiswa juga
memperoleh pemahaman mengenai penggunaan peralatan konstruksi, material bangunan, sistem
manajemen proyek, serta penerapan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan
proyvek. Hasil dari kegiatan kerja praktik menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan struktur
harus dilaksanakan sesuai dengan standar teknis, shop drawing, serta Rencana Kerja dan Syarat
(RKS) agar menghasilkan struktur yang kuat, aman, dan sesuai dengan perencanaan. Melalui
kegiatan ini, mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung terkait proses konstruksi di
lapangan, koordinasi antar pihak yang terlibat dalam proyek, serta pemnerapan teori yang
diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik nyata.
Kata Kunci: Kerja Praktik, pilecap, Tiebeam, Beton bertulang, Struktur bawah

I. PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur bangunan gedung memiliki peranan penting dalam menunjang aktivitas dan pelayanan
masyarakat, khususnya pada sektor kesehatan. Salah satu bentuk pengembangan fasilitas tersebut adalah Proyek
Pembangunan Gedung Parkir Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus yang bertujuan untuk menyediakan sarana parkir
yang memadai, aman, dan terintegrasi dengan fungsi utama rumah sakit. Keberhasilan suatu proyek konstruksi tidak
hanya ditentukan oleh pekerjaan struktur atas, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas pelaksanaan struktur bawah
sebagai elemen utama penyalur beban bangunan ke tanah dasar.

Struktur bawah pada bangunan gedung umumnya terdiri dari pondasi, pile cap, dan tie beam. Pile cap berfungsi
sebagai elemen pengikat kepala tiang pancang agar beban dari struktur atas dapat didistribusikan secara merata ke
seluruh tiang, sedangkan tie beam berfungsi menghubungkan antar pile cap sehingga meningkatkan kestabilan
struktur terhadap gaya lateral serta mengurangi risiko penurunan diferensial. Oleh karena itu, pelaksanaan pekerjaan
pile cap dan tie beam harus dilakukan secara cermat dan mengikuti standar teknis yang berlaku agar struktur yang
dihasilkan memiliki kekuatan dan keamanan yang optimal.

Kerja Praktik merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas PGRI
Semarang yang bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung mengenai proses pelaksanaan proyek konstruksi di
lapangan. Melalui kegiatan kerja praktik, mahasiswa dapat mengamati dan terlibat secara langsung dalam tahapan
pekerjaan konstruksi, sehingga mampu memahami perbedaan antara teori yang diperoleh di bangku perkuliahan
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dengan kondisi nyata di lapangan.

Berdasarkan kegiatan kerja praktik yang dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir Rumah Sakit Mardi
Rahayu Kudus yang dikerjakan oleh PT Purikencana Mulyapersada, penulis tertarik untuk membahas pelaksanaan
pekerjaan struktur bawah, khususnya pekerjaan pile cap dan tie beam. Pembahasan difokuskan pada tahapan
pelaksanaan pekerjaan, metode kerja yang digunakan, serta pengendalian mutu dan penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Diharapkan melalui penulisan artikel ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
pelaksanaan pekerjaan pile cap dan tie beam di lapangan, serta menjadi bahan pembelajaran bagi mahasiswa dan
praktisi di bidang teknik sipil.

II. METODOLOGI PENELITIAN
1.Metodologi Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk
menyajikan gambaran secara terstruktur, objektif, dan tepat mengenai pelaksanaan pekerjaan struktur beton bertulang
pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir RS Mardi Rahayu Kudus. Fokus penelitian diarahkan pada pelaksanaan
pekerjaan kolom dan balok, serta pada penerapan aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) selama berlangsungnya
kegiatan konstruksi.

A. Metode Obesrvasi (Pengamatan Langsung)
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung seluruh tahapan pekerjaan di lapangan selama
periode kerja praktik, yaitu 20 Januari 2025 sampai 20 Maret 2025. Pengamatan dilakukan pada:
1) pekerjaan pembesian kolom dan balok, Pembesian kolom dan balok adalah proses pemasangan tulangan
besi pada struktur kolom dan balok pada beton bertulang. Tahapan ini krusial untuk memastikan balok dapat
menyalurkan beban dari kolom ke pondasi dengan stabil. Pemasangan tulangan memperhatikan diameter,
jarak antar tulangan, serta penempatan tulangan atas dan bawah.
2) pemasangan bekisting,
3) proses pengecoran beton,
4) penggunaan alat seperti concrete vibrator, bar bender, bar cutter, mobile crane, dan truck mixer,
5) proses slump test dan uji kuat tekan beton,
6) prosedur K3 yang diterapkan di lapangan.

Observasi ini bertujuan untuk mencatat tahapan pelaksanaan, metode kerja, ketepatan terhadap shop drawing,
serta permasalahan lapangan yang muncul. Hasil observasi dicatat dalam bentuk foto, checklist, dan catatan
harian kegiatan.

B. Metode Wawancara (Interview)
Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi teknis dan non-teknis yang tidak dapat diamati
langsung. Wawancara dilakukan secara langsung dengan:
1) Site Manager,
2) Site Engineer,
3) Tenaga Ahli K3,
4) Pelaksana Lapangan,
5) Koordinator Pelaksana,
6) serta pekerja konstruksi terkait pekerjaan pembesian, bekisting, dan pengecoran.

Wawancara dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur untuk menggali:
1) alasan pemilihan metode kerja,

2) prosedur pengendalian mutu,

3) kendala teknis pada pekerjaan kolom dan balok,

4) manajemen waktu dan koordinasi material.

Informasi hasil wawancara digunakan untuk menyempurnakan data observasi.

C. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan untuk memperoleh bukti visual dan administratif terkait pekerjaan
proyek. Dokumentasi meliputi:
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1) foto kegiatan lapangan (pembesian, pengecoran, bekisting, pengujian beton),
2) rekaman hasil slump test,

3) arsip uji kuat tekan beton,

4) gambar kerja (shop drawing) kolom dan balok,

5) data teknis proyek (dimensi, mutu bahan, spesifikasi tulangan),

6) laporan harian pekerjaan (daily report).

Dokumentasi digunakan sebagai bahan verifikasi terhadap hasil observasi dan wawancara.

D. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan cara:
1. Mengklasifikasi data berdasarkan tahapan pekerjaan struktur.
2. Membandingkan hasil lapangan dengan standar SNI, shop drawing, dan RKS.
3. Mengidentifikasi kesalahan, penyimpangan, atau kendala lapangan.
4. Menyimpulkan kesesuaian metode pelaksanaan proyek terhadap standar teknis dan manajemen konstruksi.

Analisis ini menghasilkan gambaran utuh mengenai kualitas pekerjaan sloof dan kolom serta efektivitas
manajemen proyek.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Pelaksanaan pekerjaan Pilecap

Pile cap merupakan elemen struktur bawah yang berfungsi mengikat kepala tiang pancang sehingga beban dari
struktur atas dapat disalurkan secara merata ke pondasi. Pelaksanaan pekerjaan pile cap pada Proyek Pembangunan
Gedung Parkir Rumah Sakit Mardi Rahayu Kudus dilaksanakan berdasarkan gambar kerja, Rencana Kerja dan Syarat
(RKS), serta standar teknis yang berlaku.

1. Hasil Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, tahapan pelaksanaan pekerjaan pile cap diawali dengan pengukuran dan
penentuan titik as serta elevasi pile cap sesuai dengan gambar kerja. Setelah itu dilakukan pekerjaan galian tanah
hingga mencapai elevasi yang direncanakan. Area galian dibersihkan dan diratakan sebelum dilakukan pengecoran
lantai kerja sebagai dasar pemasangan tulangan.

Tahap selanjutnya adalah pekerjaan pembesian pile cap, di mana tulangan dirakit sesuai dengan detail penulangan
pada shop drawing. Pemasangan tulangan dilengkapi dengan beton decking untuk menjaga ketebalan selimut beton.
Setelah pembesian selesai, dilakukan pemasangan bekisting yang dirakit dengan kuat dan rapat guna mencegah
kebocoran beton saat pengecoran.

Pengecoran pile cap menggunakan beton ready mix sesuai mutu yang direncanakan. Selama proses pengecoran,
beton dipadatkan menggunakan concrete vibrator untuk menghindari terjadinya rongga atau honeycomb. Setelah
pengecoran selesai, dilakukan perawatan beton (curing) dengan menjaga kelembapan beton agar mutu beton dapat
tercapai secara optimal.

2. Pembahasan

Pelaksanaan pekerjaan pile cap secara umum telah sesuai dengan prosedur teknis yang ditetapkan. Pemasangan
tulangan telah mengikuti spesifikasi diameter, jumlah, dan jarak tulangan sesuai gambar kerja. Penggunaan beton
decking terbukti efektif dalam menjaga ketebalan selimut beton sehingga tulangan terlindungi dari pengaruh
lingkungan.

Pemasangan bekisting dilakukan dengan cukup baik, meskipun pada beberapa lokasi diperlukan pengecekan ulang
untuk memastikan kelurusan dan kekedapan bekisting. Proses pengecoran yang disertai penggunaan concrete
vibrator mampu menghasilkan beton yang padat dan merata. Kendala yang ditemui di lapangan antara lain kondisi
tanah galian yang mudah longsor serta cuaca yang kurang mendukung, namun kendala tersebut dapat diatasi
dengan perbaikan metode kerja dan koordinasi yang baik antara pelaksana dan pengawas proyek.

B.  Pelaksanaan pekerjaan Tiebeam

Tie beam merupakan balok pengikat yang berfungsi menghubungkan antar pile cap untuk meningkatkan kestabilan struktur serta
mengurangi risiko penurunan diferensial. Pelaksanaan pekerjaan tie beam dilakukan setelah pekerjaan pile cap mencapai kekuatan
beton yang cukup.
1. Hasil Pengamatan
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pekerjaan tie beam diawali dengan pengukuran dan penentuan posisi tie
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beam sesuai dengan gambar kerja. Selanjutnya dilakukan pekerjaan galian tanah dengan dimensi dan elevasi
yang telah ditentukan. Setelah galian selesai, dilakukan pembersihan area dan persiapan pemasangan tulangan.
Pemasangan tulangan tie beam dilakukan sesuai dengan detail penulangan pada shop drawing, meliputi tulangan
utama dan sengkang dengan jarak tertentu. Tulangan dipasang menggunakan beton decking untuk menjaga
selimut beton. Bekisting tie beam dipasang dengan rapi dan diperkuat agar tidak mengalami perubahan bentuk
saat pengecoran berlangsung.
Pengecoran tie beam menggunakan beton ready mix dan dipadatkan dengan concrete vibrator. Setelah
pengecoran, dilakukan perawatan beton dengan metode curing untuk menjaga kelembapan beton dan mencegah
terjadinya retak akibat susut beton.

2. Pembahasan
Dari hasil pengamatan, dapat diketahui bahwa pelaksanaan pekerjaan tie beam telah sesuai dengan standar teknis
yang berlaku. Pekerjaan pembesian dilakukan dengan baik dan sesuai dengan gambar kerja, sehingga diharapkan
mampu menahan gaya tarik dan tekan yang bekerja pada struktur. Bekisting yang digunakan cukup kuat dan
stabil selama proses pengecoran.

J

Penggunaan vibrator saat pengecoran berpengaruh signifikan terhadap kepadatan beton dan kualitas hasil akhir.
Kendala yang ditemukan selama pelaksanaan pekerjaan tie beam antara lain keterbatasan ruang kerja dan kondisi
cuaca, namun hal tersebut dapat diatasi dengan penjadwalan ulang pekerjaan serta pengawasan yang lebih
intensif.

C. Pengendalian mutu penerapan K3
Pengendalian mutu pada pekerjaan pile cap dan tie beam dilakukan melalui pemeriksaan dimensi galian, pengecekan
pembesian, pemeriksaan kekedapan bekisting, serta pengujian beton berupa slump test sebelum pengecoran. Selain itu,
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dilakukan dengan mewajibkan penggunaan alat pelindung diri (APD)
bagi seluruh pekerja serta pengawasan terhadap aktivitas kerja di area proyek.
Berdasarkan hasil pengamatan, pengendalian mutu dan penerapan K3 telah dilaksanakan dengan cukup baik sehingga
pekerjaan dapat berjalan aman dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

IV. KESIMPULAN

Pelaksanaan pekerjaan kolom dan balok pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir RS Mardi Rahayu Kudus
secara umum telah memenuhi ketentuan teknis yang berlaku, termasuk kesesuaian terhadap shop drawing, RKS, dan
standar SNI. Seluruh tahapan pekerjaan, mulai dari pemasangan tulangan, perakitan bekisting, pengecoran beton
dengan mutu Fc’ 30 MPa, hingga proses perawatan beton, dilaksanakan sesuai prosedur dan berada dalam pengawasan
mutu yang memadai. Pengendalian kualitas dilakukan melalui pemeriksaan dimensi dan bekisting, serta pengujian
mutu beton seperti slump test dan uji kuat tekan. Meskipun selama pelaksanaan terdapat beberapa hambatan di
lapangan, antara lain kondisi cuaca hujan dan keterlambatan pasokan material, kendala tersebut dapat ditangani melalui
koordinasi yang baik antara pihak pelaksana dan pengawas. Dengan demikian, mutu pekerjaan tetap terjaga sesuai
perencanaan. Kegiatan kerja praktik ini memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam memahami proses
konstruksi struktur, pengendalian mutu, serta penerapan keselamatan kerja, sehingga mampu menjembatani teori yang
diperoleh di bangku perkuliahan dengan praktik di lapangan.
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